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Ragil Angga Prastiya, Diana Santi, Ade 
Miftakhul Aziz, Hanun Putri Nuraida 
Morfologi dan Morfometri Spermatozoa 
Musang Luwak  (Paradoxurus 
hermaphroditus) 
Zoo Indonesia, Desember 2022, Vol.31, 
No.02, hal. 82 - 91 
 

Analisis morfologi dan morfometri spermatozoa 
musang dengan metode pewarnaan khusus Eosin-
Nigrosin dapat digunakan untuk mengukur kualitas 
kesehatan reproduksi musang jantan melalui hasil 
pengamatan abnormalitas morfologi spermatozoa dan 
nilai morfometri, serta dapat membantu dalam upaya 
peningkatan populasi musang. Musang (Paradoxurus 
hermaphroditus) adalah mamalia liar yang 
diklasifikasikan ke dalam keluarga Viverridae dan 
termasuk dalam genus Paradoxurus. Musang 
dikategorikan  least concern berdasar International 
Union for Conservation of Nature (IUCN). Salah 
satu cara untuk melestarikan musang adalah dengan 
mempelajari struktur dan fungsi dari organ 
reproduksi musang jantan, salah satunya melalui 
pengamatan morfologi dan  morfometri spermatozoa. 
Penelitian ini menggunakan 8 ekor musang jantan 
yang berusia 1-3 tahun dan dewasa kelamin. 
Sebanyak 100 sampel spermatozoa diamati kemudian 
diukur panjang kepala, lebar kepala, perimeter atau 
lingkar kepala, luas area, ellipticity, elongation, 
roughness dan regularity nya. Parameter morfologi 
dijelaskan secara deskriptif dengan melihat morfologi 
normal dan abnormal dari spermatozoa musang. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spermatozoa 
musang memiliki panjang kepala 9,67±0,60 μm, 
lebar kepala 4,73±0,37 μm, luas area 40,51± 4,60 
μm2, perimeter atau lingkar spermatozoa 22,64±1,24 
μm, ellipticity 2.05±0,017 μm, elongation 0.34±0.04 
μm, roughness 0.99±0.07 μm, regularity 0.89±0.07 
μm, panjang ekor 62.01±1.76 μm, dan panjang total 
spermatozoa 71,68±1,89 μm. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengamatan morfometri 
spermatozoa pada musang dapat digunakan sebagai 
salah satu parameter uji fertilitas musang jantan. 
 

(Ragil Angga Prastiya, Diana Santi, Ade Miftakhul 
Aziz, Hanun Putri Nuraida) 

 

Kata kunci: Musang, morfologi, morfometri, 
spermatozoa, Eosin-Nigrosin 

DNA Barcoding Reveals the Identity of Bird 
Remains from the Bird Strike Incident in 
Indonesia 
Zoo Indonesia, Desember 2022, Vol.31, No.02, 
hal. 92 - 100 
 
A bird strike refers to a collision between birds and 
a plane. This incident risks the flight because it 
could damage the aircraft and threaten airlines' 
safety. The airports have been implementing safety 
measures to prevent and minimise the risk of bird 
strikes, such as monitoring wildlife, habitat 
management, and using various types and 
techniques of bird deterrents. While monitoring 
birds will provide baseline data to estimate the 
level of risk for each species, it is vital to have data 
on birds directly involved in bird strikes; hence, the 
airport can determine more precisely which species 
have the most significant potential to cause bird 
strikes. Therefore, identifying the remains of birds 
from the aeroplane is essential as a safety 
measurement in bird strike management. In this 
study, we applied DNA barcoding using the 
cytochrome oxidase I barcode gene to identify the 
birds' remains. Samples consisting of three feathers 
and tissues collected from the plane were analysed. 
The Cytochrome Oxidase I sequence analysis 
showed that all six samples were identified as 
Haliaeetus leucogaster (White-bellied sea eagle) 
with percentage identity 100% after BLAST to 
NCBI. We also identified the feathers by 
comparing them with reference specimens, which 
showed that they came from wing feathers of H. 
leucogaster. We concluded that DNA barcoding 
could be used to identify the species of bird 
involved in bird strike incidents; therefore airport 
could incorporated DNA barcoding technique on 
their wildlife hazard management. 

(Yohanna, Mohammad Irham, Indra Gunawan, 
Anton Saryono, Yusuf Tawakal, Dewi Malia 

Prawiradilaga, Anik Budhi Dharmayanthi) 
 

Keywords: Barcoding, Bird strike, COI, White-
bellied sea eagle 



in closed habitat types H = 2.68 is lower than the  
butterfly diversity index value in open habitat 
types H = 2.72. The results of the butterfly 
diversity index in both habitat  types indicate that 
this area has a medium diversity category. The 
diversity and number of butterfly individuals in 
both  habitat types can be used to describe a fairly 
stable community structure in the Sumur 
Panguripan Cultural Reserve area. 

 

(Siti Zulaikha, Muhamad Azmi Dwi Susanto) 
 

Keywords: Sumur Panguripan Cultural Reserve, 
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Siti Zulaikha, Muhamad Azmi Dwi Susanto 
Community Structure of Butterflies 
(Lepidoptera: Papilionoidea) in Sumur 
Panguripan Cultural Reserve Area, Surabaya 
City, East Java 
Zoo Indonesia, Desember 2022, Vol.31, 
No.02, hal. 107 - 120 

 
The Sumur Panguripan Cultural Reserve is an area 
located in an urban area with environmental 
conditions that are still  maintained and that also has 
various types of vegetation. Research data on the 
structure of butterfly communities in urban  areas, 
especially the city of Surabaya, is still very minimal, 
so this research is very important to do. This study 
aims to  determine the structure of the butterfly 
community in the Sumur Panguripan Cultural 
Reserve area of Surabaya city. The  observation 
method was used in this study to collect data by 
directly counting the species and number of butterfly  
individuals or by using the visual encounter survey, 
and the path of observation was determined using the 
transect line  method. In this study, results showed 
108 individuals from 22 species, consisting of 5 
families, with a diversity index  value of H' = 2.93. 
The value of the butterfly species diversity index in 
closed habitat types H = 2.68 is lower than the  
butterfly diversity index value in open habitat types 
H = 2.72. The results of the butterfly diversity index 
in both habitat  types indicate that this area has a 

Pulau Jawa masih banyak ditemukan lokasi yang 
berpotensi sebagai habitat penting bagi elang jawa. 
Elang jawa memiliki peran dalam suatu ekosistem 
yaitu sebagai pemangsa tingkat puncak dan menjadi 
pengendali ekosistem dalam rantai makanan. 
Berdasarkan IUCN status elang jawa tercatat sebagai 
spesies genting. Kawasan RPTN Jabung dan Coban 
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 
merupakan salah satu spot monitoring utama elang 
jawa. Pembaharuan data populasi elang jawa di 
kawasan tersebut sangat diperlukan guna 
mengetahui jumlah populasi elang jawa yang ada di 
Kawasan TNBTS. Pengambilan data populasi elang 
jawa dilakukan pada bulan Januari 2020. 
Pengambilan data populasi elang jawa dilakukan 
dengan metode cooperative point count dan 
wawancara dengan masyarakat sekitar dan petugas 
TNBTS. Jumlah populasi elang jawa yang 
teridentifikasi sebanyak 10 individu, 6 Individu di 
RPTN Jabung dan 4 individu di RPTN Coban 
Trisula. Keberadaan satwa liar di suatu kawasan 
khususnya TNBTS dipengaruhi oleh bervariasinya 
kondisi suatu wilayah dan tipe habitat, adanya 
kegiatan migrasi, dan gangguan antropogenik akibat 
aktivitas manusia di sekitar habitat satwa liar. Elang 
jawa membutuhkan kemiringan lahan yang curam 
untuk terbang dan bersarang serta dimungkinkan 
juga terkait perlindungan dari manusia maupun 
predator lainnya. 

 

(Ari Nadya Ningtyas, Tander Scila Serata Dwi 
Susilo, Nirmala Ayu Aryanti) 
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Andriwibowo, Adi Basukriadi, Erwin Nurdin 

Applications of Convex Polygon and Kernel 

Density Analyses to Model the Home Ranges of 

Equatorial Spitting Cobra Naja sputatrix (Boie, 

1827) in Green Areas of Universitas Indonesia 

Campus, West Java 
Zoo Indonesia, Desember 2022, Vol.31, No.02, 
hal. 121-131 
 
Naja sputatrix (Boie, 1827) or known as equatorial 
spitting cobra is one of venomous snake inhabiting 
wide green areas include Universitas Indonesia 
Campus. Currently the existence and conservation 
of cobra is threatened, then it is important to study 
cobra possible home ranges. This research is 
aiming to model the home range of equatorial 
spitting cobra in green areas of Universitas 
Indonesia Campus. The model was developed 
using the applications of Convex Polygon and 
Kernel Density. The Convex Polygon analysis 
shows that approximately 114.53 Ha or equals to 
35.79% of green areas of Universitas Indonesia 
Campus was the home ranges of the cobra. While, 
based on the Kernel Density analysis, it confirms 
that up to 307.65 Ha or equals to 96.14% of green 
areas of Universitas Indonesia Campus were 
potentials as the home ranges of the cobra. Then it 
can be concluded that at least 30-90% of green 
areas of Universitas Indonesia Campus should be 
conserved to support the presences of N. sputatrix. 
 

(Andriwibowo, Adi Basukriadi, Erwin Nurdin) 
 

Keywords: Cobra, Convex Polygon, green area, 
home range, Kernel Density 



PETUNJUK PENULISAN ZOO INDONESIA 
 

Zoo Indonesia merupakan jurnal ilmiah yang mener- 
bitkan artikel (full paper), komunikasi pendek (short 
communication), telaah (review) dan monograf. 
Bidang pembahasan meliputi fauna, pada semua aspek 
keilmuan seperti biosistematik, fisiologi, ekologi, 
molekuler, pemanfaatan, pengelolaan, budidaya dan 
lain-lain. 

 

Naskah dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau 
Inggris. Pada waktu pengiriman naskah, harus 
dilengkapi dengan surat permohonan penerbitan 
(cover letter) yang didalamnya berisi informasi 
mengenai aspek penting dari penelitian serta menya- 
takan bahwa naskah tersebut belum pernah diterbitkan 
dan merupakan hasil karya penulis. Selain itu, 
pengirim naskah menyatakan bahwa semua penulis 
yang terlibat dalam penelitian telah menyetujui isi 
naskah. 

 

JENIS NASKAH 
Artikel, berupa hasil penelitian yang utuh dengan 

pembahasan lengkap dan mendalam. Struktur 
artikel terdiri atas: Judul, Abstrak (termasuk 
kata kunci), Pendahuluan, Metode penelitian, 
Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan 
terima kasih, dan Daftar Pustaka. 

Komunikasi pendek, berupa catatan pendek dari 
penelitian yang dirasa perlu segera 
diinformasikan. Tata cara penulisan mengikuti 
tata cara penulisan artikel, namun isi yang 
disampaikan lebih ringkas, abstrak hanya 
terdiri dari 100 kata, tidak mencantumkan kata 
kunci, dan maksimal terdiri dari 6 halaman. 

Telaah, berupa kajian yang menyeluruh, lengkap dan 
mendalam tentang suatu topik berdasarkan 
hasil penelitian sejenis atau berhubungan, baik 
dalam bentuk kajian sistematik (systematic 
review) maupun kajian pustaka (literature 
review). Tata cara penulisannya mengikuti tata 
cara penulisan artikel. 

Monograf, berupa bahasan mengenai berbagai aspek 
pada tingkat spesies ataupun masalah, setelah 
melalui telaahan yang sangat mendalam dan 
holistik. Tata cara penulisannya monograf 
mengikuti tata cara penulisan artikel, dengan 
jumlah halaman minimal 80 halaman. 

 

TATA CARA PENULISAN NASKAH ADALAH: 

Naskah diketik pada format kertas A4 dengan jarak 
spasi 1.5, huruf Times New Roman, ukuran 12. 
Ukuran margin atas, bawah, kanan dan kiri 2.5 cm. 
File naskah diberi judul: nama penulis.doc. 

Baris dalam naskah harus diberi nomor yang berlanjut 
sepanjang halaman naskah (continous line numbers). 
Istilah dalam bahasa asing untuk naskah berbahasa 
Indonesia harus dicetak miring. 
Sitiran untuk menghubungkan nama penulis dan tahun 
terbitan tidak menggunakan tanda koma, apabila 
penulisnya dua, antar penulis dihubungkan dengan 
tanda ”&” seperti (Hilt & Fiedler 2006). Sitiran untuk 
sumber dengan penulis lebih dari dua, maka hanya 
penulis pertama yang ditulis diikuti dengan dkk. 

(Indonesia) atau et al. (asing). Bila ada beberapa tahun 
penulisan yang berbeda untuk satu penulis yang sama, 
digunakan tanda penghubung titik koma, seperti (Hilt 
& Fiedler 2006; Prijono 2006, 2008; Prijono dkk. 
1999). 

Uraian struktur penulisan: 
 

JUDUL 

Judul ditulis dalam dwi bahasa: Indonesia dan Inggris, 
harus singkat dan jelas, ditulis dengan huruf kapital, 
ukuran huruf 14 dan ditulis dalam posisi rata tengah 
dan dicetak tebal. Penyertaan anak judul sebaiknya 
dihindari, apabila terpaksa harus dipisahkan dengan 
titik dua. Anak judul ditulis dengan huruf kecil dan 
hanya awal kata pertama yang menggunakan huruf 
kapital. Nama latin yang terdapat dalam judul ditulis 
sesuai dengan kaidah penulisan nama latin. 

 

NAMA DAN ALAMAT PENULIS 

Nama semua penulis ditempatkan di bawah judul, 
ditulis lengkap tanpa menyertakan gelar, ukuran huruf 
12, tebal, dan rata tengah. Jika penulis lebih dari satu 
dan berasal dari instansi yang berbeda, untuk 
mempermudah dan memperjelas penulisan alamat 
maka dibelakang nama penulis disertakan footnote 
berupa angka yang dicetak superscript. Alamat yang 
dicantumkan adalah nama lembaga, alamat lembaga 
dan alamat email dicetak miring. Nama lembaga 
dan alamat lembaga ditulis lengkap diurutkan 
berdasar angka di footnote. Untuk mempermudah 
korespondensi, hanya satu alamat email dari 
perwakilan penulis yang ditulis dalam naskah. 
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